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Penelitian ini dilaksanakan pada Desa Pulau Aro dan Dinas Pengenalian Penduduk Keluarga 
Berencana Pemberdayaan Perempuan dan Perlindungan Anak Kabupaten Kuantan Singingi. 
Tujuan dari penelitian ini yaitu ingin mengetahui bahagaimana Efektivitas Program Kampung 
KB Dalam Mewujudkan Keluarga Sejahtera di Desa Pulau Aro dan juga ingin mengetahui 
apa saja hambatan dalam menjalankan program Kampung KB di Desa Pulau Aro. Jenis 
penelitian ini adalah kualitatif dengan metode deskriptif. Teknik pengumpulan data dengan 
cara Observasi, Wawancara, dan Dokumentasi. Teknik penentuan peneliti guanakan adalah 
teknik purposive sampling. Sedangkan indikator penelitiannya yaitu Ketepatan Sasaran 
Program, Sosialisasi Program, Tujuan Program, dan Pemantauan Program. Berdasarkan 
penelitian ini dapat disimpulkan bahwa Progam Kampung KB di Desa Pulau Aro belum 
berjalan efektif, hal ini disebabkan oleh beberapa faktor yaitu kurangnya pengawasan dari 
pemerintah dan juga kurangnya partisipasi dari masyarakat dalam menjalankan program ini. 
Sehingga tujuan dari Program Kampung KB ini yaitu Mewujudkan Keluarga sejahtera belum 
tercapai. 
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1.1 Latar Belakang 
 Kependudukan adalah masalah nasional yang berdampak kepada masyarakat 
luas. disatu sisi bahwa penduduk yang besar merupakan modal dalam pembangunan, 
karena di situ terdapat jumlah angkatan kerja yang cukup besar pula. Dipihak lain 
bahwa penduduk yang besar merupakan beban pemerintah dalam kaitannya kebutuhan 
hidup baik primer maupun sekunder. 
 Sampai saat ini konteks kependudukan masih terus dalam pembahasan, dan 
masih terbatas, tetapi merupakan permasalahan penting dan fundamental, terutama 
hubungannya dalam mengatasi ledakan penduduk serta akibat sosial keagamaannya. 
Determinan masalah kependudukan yang penting diantaranya ialah rendahnya tingkat 
sosial ekonomi yang akan mengakibatkan persoalanpelik dalam cita-cita mewujudkan 
manusia sejahtera lahir batinnya. 
 Pertumbuhan Penduduk di kebanyakan negara yang ekonominya tengah 
berkembang lazimnya adalah akibat tingkat kelahiran yang tinggi dibarengi oleh tingkat 
kematian yang menurun. tingkat kelahiran yang tinggi ini dalam banyak hal 
menyebabkan bahwa pola usia penduduk cenderung pada usia anak-anak, sehingga 
penduduk yang dewasa dan menduduki usia yang secara ekonomis adalah usia paling 
produktif, berkurang secara proporsional. Dapat dipikirkan kalau jumlah penduduk 
dunia bertambah terus tanpa kendali sementara daya dukung bagi pemenuhan 
kebutuhannya tidak diperhatikan. Populasi yang besar dapat menjadi potensi yang besar 
bagi pembangunan suatu bangsa. 
 Pertambahan jumlah penduduk di Kabupaten Kuantan Singingi dari tahun ke 




pertumbuhan penduduk yang sulit diatasi adalah: Pertama, laju pertumbuhan penduduk 
yang cepat menyebabkan kelahiran yang tinggi, dan kebutuhan bahan pokok yang 
meningkat (pangan). Kedua, penyebaran penduduk tidak merata menyebabkan 
mobilitas yang rendah. Ketiga, peningkatan jumlah penduduk dalam umur sekolah 
yakni, kebutuhan dan kesempatan belajar yang meningkat, arus urbanisasi yang 
meningkat, selain mengalami kepadatan penduduk, tingkat kemiskinan juga pasti akan 
meningkat seiring dengan jumlah pengangguran tinggi dan lowongan pekerjaan yang 
tidak memadai. Kabupaten Kuantan Singingi memiliki angka pertumbuhan penduduk 
yang tinggi dengan jumlah penduduk pada tahun 2019 berjumlah 334.142 Jiwa. 
 Kuantan Singingi atau Kuansing merupakan Kabupaten hasil pemekaran dari 
Kabupaten Indragiri Hulu yang dibentuk berdasarkan Undang-undang Nomor 53 Tahun 
1999 tentang Pembentukan Kabupaten Pelalawan, Kabupaten Siak, Kabupaten Rokan 
Hulu, Kabupaten Rokan Hilir, Kabupaten Karimun, Kabupaten Natuna, Kabupaten 
Kuantan Singingi dan Kota Batam, dengan Ibu Kota Teluk Kuantan. Secara 
administrasi Kabupaten Kuantan Singingi atau Kuansing ini dibagi 15 kecamatan, 11 
kelurahan dan 218 desa. Berikut Kecamatan yang ada di Kabupaten Kuantan Singingi : 
Tabel 1.1 
Data Kecamatan di Kabupaten Kuantan Singingi Tahun 2019 
NO NAMA KECAMATAN JUMLAH PENDUDUK 
(Jiwa) 
1 Kuantan Mudik 25.148 
2 Gunung Toar 13.991 
3 Kuantan Tengah 50.638 
4 Benai 17.516 
5 Hulu Kuantan 9.165 




7 Pangean 19.799 
8 Kuantan Hilir 13.941 
9 Kuantan Hilir Seberang 11.086 
10 Inuman 16.342 
11 Cerenti 15.817 
12 Singingi 33.607 
13 Singingi Hilir 42.495 
14 Logas Tanah Darat 23.446 
15 Sentajo Raya 30.778 
Sumber : BPS Kuansing 
 Berdasarkan Tabel di atas terlihat jelas bahwa terjadi kepadatan penduduk di 
Kabupaten Kuantan Singingi. Hal ini disebabkan oleh tingginya angka pertumbuhan 
penduduk setiap tahunnya. Khususnya di Kecamatan Kuantan Tengah merupakan 
kategori kecamatan yang paling banyak penduduknya di bandingkan dengan kecamatan 
lain. Hal dapat dilihat dari banyak desa yang terdapat di Kecamatan Kuantan Tengah. 
Tabel 1.2 
Data Desa di Kecamatan Kuantan Tengah 
NO NAMA DESA NO NAMA DESA 
1 Pulau Baru 11 Pintu Gobang 
2 Koto Tuo 12 Koto Kari 
3 Kopah 13 Pulau Aro 
4 Jaya 14 Pulau Kedundung 
5 Titian Modang  15 Sawah 
6 Munsalo 16 Koto Taluk 




8 Pulau Godang 18 Seberang Taluk 
9 Sitorajo 19 Seberang Taluk Hilir 
10 Pulau Banjar Kari 20 Jake 
Sumber : BPS Kuansing 
  Menyikapi permasalahan tersebut pemerintah kemudian fokus 
menjalankan program Keluarga Berencana (KB). Pada dasarnya hasil dari program KB 
berguna untuk pembangunan dan perkembangan masyarakat Indonesia. upaya untuk 
terus memaksimalkan pelaksanaan program KB tentu menjadi pilihan mutlak bagi 
pemerintah saat ini. Undang-Undang Nomor 52 Tahun 2009 tentang perkembangan 
kependudukan dan pembangunan keluarga sebagai dasar pelaksanaan program 
kependudukan dan keluarga berencana menekankan kewenangan Badan Kependudukan 
dan Keluarga Berencana Nasional (BKKBN) tidak hanya terbatas pada masalah 
pembangunan keluarga berencana dan keluarga sejahtera saja namun juga menyangkut 
masalah pengendalian penduduk. 
 Kemudian Undang-Undang Nomor 23 tahun 2014 tentang pemerintahan 
daerah semakin mempertegas kewenangan tersebut, dimana pada lampiran Undang-
Undang Nomor 23 Tahun 2014 tentang pembagian urusan pemerintahan konkuren 
antara pemerintah pusat, daerah provinsi, dan daerha Kabupaten/kota.  
 Program KB yang sudah dilaksanakan merupakan bukti implementasi akan 
adanya upaya pemerintah dalam hal ini lembaga BKKBN yang sangat fokus dalam 
upaya pengurangan jumlah penduduk sehingga pembangunan yang mengutamakan 
pertumbuhan dan mengharapkan adanya kuncuran hasil pertumbuhan itu untuk 
keluarga yang kualitasnya rendah. Program Kependudukan Keluarga Berencana dan 
Pembangunan Keluarga merupakan program kebijakan pemerintah untuk menekan laju 




kependudukan yang sangat strategis, komprehensif dan fundamental untuk 
mewujudkan masyarakat Indonesia yang sehat dan sejahtera. 
 Strategi pembangunan berwawasan kependudukan itu dijalankan pemerintah 
dengan adanya program Keluarga Berencana (KB) dan coba disempurnakan pemerintah 
lewat adanya Program Kampung Keluarga Berencana (Kampung KB). Kampung KB 
adalah satuan wilayah setingkat RW, Dusun atau setara dengan kriteria tertentu dimana 
keterpaduan program pembangunan antara program kependudukan, Keluarga 
Berencana, dan Pembangunan Keluarga dan pembangunan sektor terkait dalam upaya 
meningkatkan kualitas hidup keluarga dan masyarakat. 
 Kampung Keluarga Berencana (KB) di kabupaten Kuantan Singingi sudah 
dibentuk sejak tahun 2017. Hingga saat ini jumlah Kampung KB di Kabupaten Kuantan 
Singingi berjulam 30 Kampung KB yang tersebar di 15 kecamatan yang ada di 
Kabupaten Kuantan Singingi. Masing-masing kecamatan memiliki 2 desa yang 
dijadikan sebagai realisasi program pemerintah tersebut yaitu Kampung KB. Hal ini 
dapat dilihat dari tabel berikut : 
Tabel 1.3 
Data Kampung KB di Kabupaten Kuantan Singingi 
NO NAMA KECAMATAN DESA/KAMPUNG KB 
1 Kuantan Mudik 
Saik  
Rantau Sialang 
2 Gunung Toar 
Toar 
Pulau Rumput 
3 Kuantan Tengah 
Bandar Alai 
Pulau Aro  





5 Hulu Kuantan 
Mudik Ulo 
Tanjung 






8 Kuantan Hilir 
Pulau Kijang 
Teratak Baru 












13 Singingi Hilir 
Sungai Paku 
Simpang Raya 
14 Logas Tanah Darat 
Sako Margo Sari 
Situgal 
15 Sentajo Raya 
Langsat Hulu 
Pulau Kopung 




 Berdasarkan 30 Kampung KB di Kabupaten Kuantan Singingi ada beberapa 
Kampung KB yang menjadi perhatian dari pemerintah salah satunya adalah Desa Pulau 
Aro. Hal ini disebabkan oleh permasalahn yang terjadi di Desa Pulau Aro baik itu dari 
segi kepadatan penduduk, segi ekonomi, segi kesehatan dan segi lainnya. Dinas yang 
membina program Kampung KB di Kabupaten Kuantan Singingi adalah Dinas 
Pengendalian Penduduk Keluarga Berencana Pemberdayaan Perempuan dan 
Perlidungan Anak (DP2KBP3A).  
 Berdasarkan data yang diterima dari Dinas DP2KBP3A Desa Pulau Aro 
dijadikan Kampung KB sejak tahun 2018, hingga tahun 2020 Program Kampung KB di 
Desa Pulau Aro belum bisa memberikan hasil yang maksimal untuk mengatasi 
kepadatan penduduk. Hal ini dibuktikan dengan masih sedikitnya partisipasi 
masyarakat dalam program KB di Desa Pulau Aro.  
 Penulis membahas program Kampung Keluarga Berencana yang disingkat 
menjadi Kampung KB dengan penjabaran di atas. Apakah sudah tercapai keluarga 
sejahtera dengan adanya program Kampung KB dan apakah sudah efektif program 
tersebut bila diterapkan di Desa Pulau Aro, melihat melihat realita yang ada di Desa 
terkait dengan permasalahan-permasalahan yang ada dalam keluarga itu sendiri 
mengenai faktor ekonomi, kesehatan, sosial dan berbagai faktor lain yang bisa memicu 
terkendalanya membentuk Keluarga yang harmonis dan sejahtera. Untuk itu, dengan 
adanya Kampung KB di Desa Pulau Aro bisa kita ketahui sejauh mana efek program 
yang diaplikasikan disana. Dan juga sebagaimana kita melihat acuan tersebut untuk 
mewujudkan keluarga dan masyarakat yang sejahtera sejalan dengan keinginan 
DP2KBP3A dalam membentuk program Keluarga Berencana. Program Kampung KB 
untuk membangun masyarakat berbasis keluarga, mensejahterakan masyarakat, serta 




 Penulis akan memusatkan kepada efektivitas program Kampung KB dalam 
masyarakat sekitar sehingga untuk itu Penulis tertarik untuk mengkajinya dalam bentuk 
Proposal Skripsi yang berjudul “EFEKTIVITAS PROGRAM KAMPUNG 
KELUARGA BERENCANA (KB) DALAM MEWUJUDKAN KELUARGA 
SEJAHTERA DI DESA PULAU ARO KECAMATAN KUANTAN TENGAH 
KABUPATEN KUANTAN SINGINGI”. 
1.2 Rumusan Masalah 
 Berdasarkan latar belakang masalah diatas maka rumusan masalah dalam 
penelitian ini adalah sebagai berikut. 
1. Bagaimana Efektivitas Program Kampung KB Dalam Mewujudkan  Keluarga 
Sejahtera Di Desa Pulau Aro? 
2. Apa saja hambatan-hambatan dalam pelaksanaan program Kampung KB dalam 
Mewujudkan keluarga sejahtera di Desa Pulau Aro ? 
1.3 Tujuan Penelitian 
 Setiap penelitian apapun pasti akan memiliki suatu tujuan dari penelitian tersebut 
agar bisa dijadikan acuan dari setiap kegiatan penelitian yang akan dilakukan. Oleh 
karena itu, adapun tujuan dari penelitian ini adalah sebagai berikut : 
1. Untuk mengetahui Efektivitas Program Kampung KB Dalam Mewujudkan 
Keluarga Sejahera Di Desa Pulau Aro ? 
2. Untuk mendiskripskan hambatan-hambatan dalam pelaksanaan program Kampung 
KB dalam Mewujudkan keluarga sejahtera di Desa Pulau Aro ? 
 
1.4 Manfaat Penelitian 




1. Manfaat teoritis, hasil penelitian ini dapat memperluas wawasan peneliti, dan 
menambah penelitian/kajian yang berguna bagi perkembangan Ilmu Administrasi 
Negara khususnya tentang implementasi kebijakan publik. 
2. Manfaat praktis, penelitian ini dapat berguna sebagai bahan masukan bagi instansi 
dan pihak-pihak terkait dalam membuat dan menyempurnakan program KB, 
khususnya pada Desa Pulau Aro. 
1.5 Sistematika Penulisan 
 Dalam memberikan gambaran umum mengenai isi penelitian ini perlu 
dikemukakan garis besar pembahasan dan memiliki beberapa tahapan untuk 
memudahkan serta memahami penelitian ini di antaranya sebagai berikut : 
BAB I   : PENDAHULUAN 
Pada bab ini menguraikan tentang latar belakang masalah, rumusan 
masalah, tujuan penelitian, manfaat penelitian, batasan penelitian, serta 
sistematika penulisan dalam peneliian. 
BAB II  : LANDASAN TEORI 
  Pada bab ini menguraikan mengenai teori-teori yang digunakan dalam 
penelitian seperti konsep efektifitas, konsep program kampung kb, konsep 
kesejahteraan, hambatan dalam menjalankan program kampung kb, 
pandangan islam mengenai keluarga sejahtera, kajian terdahulu, konsep 
operasional, dan juga kerangka berfikir. 
BAB III  : METODE PENELITIAN 
  Pada bab ini menguraikan tentang lokasi dan waktu penelitian, jenis data 






BAB IV  : GAMBARAN UMUM LOKASI PENELITIAN 
  Bab ini menguraikan tentang sejarah objek penelitian, aktivitas objek 
penelitian dan struktur objek penelitian. 
BAB V  : HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN 
Bab ini menguraikan hasil penelitian yang dilakukan dan pembahasan 
terhadap hasil penelitian. 
BAB VI  : SIMPULAN DAN SARAN 





















2.1 Konsep Efektivittas 
 Efektivitas merupakan salah satu hal yang penting dalam mengetahui seberapa 
besar dampak sebuah organisasi terhadap tujuan dari organisasi. Efektivitas berkaitan 
erat dengan bagaimana suatu lembaga atau organisasi berhasil mendapatkan dan 
memanfaatkan sumber daya, sarana dan prasarana untuk mewujudkan tujuan 
operasional, terlaksananya semua tugas pokok, tercapainya tujuan, ketepatan waktu dan 
adanya partisipasi aktif dari semua anggota dalam organisasi.  
 Dalam Kamus Besar Indonesia (KBBI) efektivitas berasal dari kata efektif 
yang dapat diartikan sebagai berikut :  
a. Ada efeknya (ada akibatnya, ada pengaruhnya, ada kesannya). 
b. Manjur atau mujarab. 
c. Dapat membawa hasil, berhasil guna (usaha, tindakan) (Kamus Besar Bahasa 
Indonesia, 2005: 284).  
 Efektivitas pada dasarnya menunjukkan pada taraf tercapainya hasil, sering 
atau senantiasa dikaitkan dengan pengertian efisien, meskipun sebenarnya ada perbedaan 
diantara keduanya. Efektivitas menekankan pada hasil yang dicapai, sedangkan efisiensi 
lebih melihat pada bagaimana cara mencapai hasil yang dicapai itu dengan 
membandingkan antara input dan outputnya (Siagaan, 2001:24). Menurut Keban (dalam 
Herbani Pasolong, 2010;4) mengatakan bahwa suatu organisasi dapat dikatakan efektif 
kalau tujuan organisasi atau nilai-nilai sebagaimana ditetapkan dalam visi tercapai.  
 Menurut Richard M. Steers (1985), efektivitas yang berasal dari kata efektif, 
yaitu suatu pekerjaan dikatakan efektif jika suatu pekerjaan dapat menghasilkan satu unit 




diselesaikan tepat pada waktunya sesuai dengan rencana yang telah ditetapkan. Melalui 
beberapa kriteria yang telah disebutkan tadi, menjelaskan bahwa pada dasarnya 
pelaksanaan suatu program juga merupakan suatu proses belajar bagi para pelaksana 
sendiri. Selain itu juga proses pelaksanaan program yang dilakukan pemerintah 
semestinya mengarah ke peningkatan kemampuan masyarakat dan juga dipandang 
sebagai usaha penyadaran masyarakat. 
 Efektivitas merupakan gambaran seberapa jauh target dapat tercapai yang 
dapat dilihat dari kualitas yang memadai. Kualitas ini berpengaruh pada hasil yang akan 
dicapai. Produktivitas individu merupakan perbandingan dari efektivitas keluaran 
(pencapaian hasil kerja yang maksimal) dengan efisiensi salah satu masukan (tenaga 
kerja) yang mencakup kuantitas, kualitas dalam satuan 8 waktu tertentu. Jadi ukuran 
efektivitas untuk suatu organisasi atau lembaga (Sedarmayanti, 2009:60) dapat dilihat 
dari beberapa kriteria berikut ini :  
a. Input. 
b. Proses. 
c. Hasil (output). 
 Menurut Steers (dalam buko Edy Sutrisno :123) menyatakan bahwa yang 
terbaik dalam efektivitas ialah memerhatikan secara serempak tiga buah konsep yang 
saling berkaitan yaitu :  
a. Optimalkan tujuan-tujuan  
b. Perspektif system  
c. tekanan pada segi perilaku manusia dalam susunan organisasi.  
 Dari tiga konsep diatas dapat dijelaskan bahwa: a. dengan rancangan 
optimalisai tujuan-tujuan,meskipun tampak sering saling bertentangan, kaitannya dengan 




berhasil mencapai yan satu sama lain saling berkaitan, b. yang dimaksud dengan 
rancangan sistem ialah menggunakan sistem terbuka,yaitu pandangan terhadap suatu 
organisasi yang saling bekaitan dengan berhubungan dengan lingkunngannya.sistem 
mencakup tiga komponen yaitu input,proses,dan output.jadi efektivitas tidak hanya 
dilihat dari segi tujuan semata-mata,melainkan juga segi system, c. perilaku manusia 
dalam organisaisebagai alatnya atau suatu perusahaan dapat efektif, tetapi juga karena 
faktor manusianyalah suatu perusahan tidak efektif.  
 Efektivitas program, dapat diketahui dengan membandingkan output dengan 
tujuan program, pendapat peserta program dapat dijadikan sebagai ukuran untuk 
menentukan efektivitas program. Budiani (2007) menyatakan bahwa untuk mengukur 
faktor-faktor apa saja yang dapat mempengaruhi berjalan atau tidaknya suatu program  
dapat dilakukan dengan menggunakan variabel-variabel berikut ini:  
a. Ketepatan Sasaran Program  
Ketepatan sasaran program yaitu sejauh mana peserta program tepat dengan sasaran 
yang sudah ditetapkan sebelumnya.  
b. Sosialisasi Program  
Sosialisasi program yaitu kemampuan pelaksana program dalam melakukan 
sosialisasi program sehingga informasi mengenai pelaksanaan program dapat 
tersampaikan kepada masyarakat pada umumnya dan sasaran peserta program pada 
umumnya.  
c. Tujuan Program  
Tujuan program adalah sejauh mana kesesuian antara hasil pelaksanaan program 
dengan tujuan program yang telah ditetapkan sebelumnya.  




Pemantauan program merupakan kegiatan yang dilakukan setelah dilaksanakannya 
program sebagai bentuk perhatian kepada peserta program. 
 Dari beberapa defenisi-defenisi efektivitas diatas penulis berpendapat bahwa 
efektivitas merupakan seberapa besar dampak atau pengaruh dan seberapa jauh 
tercapainya suatu tujuan dalam sebuah organisasi. Efektivitas juga dapat diartikan 
sebagai suatu proses pencapaian tujuan yang telah ditetapkan sebelumnya suatu usaha 
atau kegiatan tersebut telah mencapai tujuannya. Apabila tujuan yang dimaksud adalah 
tujuan suatu instansi maka proses pencapaian tujuan tersebut keberhasilan dalam 
melaksanakan programatau kegiatan menurut wewenang, tugas dan fungsi instansi 
tersebut 
2.2 Definisi Program 
 Program merupakan pernyataan yang berisi kesimpulan dari beberapa harapan 
atau tujuan yang saling bergantung dan saling terkait, untuk mencapai suatu sasaran yang 
sama.Biasanya suatu program mencakup seluruh kegiatan yang berada di bawah unit 
administrasi yang sama, atau sasaran-sasaran yang saling bergantung dan saling 
melengkapi, Program sering dikaitkan dengan perencanaan, persiapan, dan desain atau 
rancanagan.Desain berasal dari bahasa Inggris yaitu dari kata decine. Jadi desain dalam 
perspektif pembelajaran adalah rencana pembelajaran. Rencana pembelajaran disebut 
juga dengan program pembelajaran. Berbagai defenisi tentang desain saling berbeda 
antara satu dengan yang lainnya misalnya, dalam kamus bahasa Indonesia disebutkan 
bahwa desain berarti kerangka, persiapan atau rancangan (Azlan Suhaini 2019 : 23). 
2.3 Teori Program Kampung KB 
2.3.1 Konsep Kampung KB 
 Dalam buku Pentunjuk Teknis Kampung KB 2015 dijelaskan bahwa 




memiliki kriteria tertentu, dimana terdapat keterpaduan program kependudukan, 
keluarga berencana, pembangunan keluarga dan pembangunan sektor terkait yang 
dilaksanakan secara sistemik dan sistematis. Kampung KB direncanakan, 
dilaksanakan dan dievaluasi oleh dan untuk masyarakat. Pemerintah, Pemerintah 
daerah, lembaga non pemerintah dan swasta berperan dalam fasilitasi, 
pendampingan dan pembinaan. 
 Sasaran kegiatan yang merupakan subyek dan obyek dalam pelaksanaan 
kegiatan operasional pada Kampung KB selain keluarga. PUS, lansia, dan remaja 
juga keluarga yang memiliki balita, keluarga yang memiliki remaja dan keluarga 
yang memiliki lansia. Sedangkan sasaran sektoral disesuaikan dengan bidang tugas 
masing-masing yang pelaksananya adalah Kepala Desa/Lurah, Ketua RW, Ketua 
RT, PKB, Petugas lapangan sektor terkait, TP PKK, kader Institusi Masyarakat 
Pedesaan (IMP) dalam hal ini PPKBD dan Sub PPKBD, tokoh masyarakat, tokoh 
adat, tokohagamat, tokoh pemuda serta kader pembangunan lainnya. 
2.3.2 Tujuan Pembentukan Kampung KB 
 Dalam buku Petunjuk eknis Kampung KB 2015 dijelaskan beberapa 
tujuan pembentukan Kampung KB.  
a. Tujuan Umum 
 Meningkatkan kualitas hidup masyarakat di tingkat kampung atau 
yang setara melalui program kependudukan, keluarga berencana dan 
pembangunan keluarga serta pembangunan sektor terkait dalam rangka 
mewujudkan keluarga kecil berkualitas. 
b. Tujuan Khusus 
a) Meningkatkan peran pemerintah, pemerintah daerah, lembaga non 




pembinaan masyarakat untuk menyelenggarakan program kependudukan, 
keluarga berencana, pembangunan keluarga dan pembangunan sektor 
terkait. 
b) Meningkatkan kesadaran masyarakat tentang pembangunan berwawasan 
kependudukan. 
c) Meningkatkan jumlah peserta KB aktif modern. 
d) Meningkatkan ketahanan keluarga melalui program Bina Keluarga Balita 
(BKB), Bina Keluarga Remaja (BKR), Bina Keluarga Lansia (BKL), dan 
Pusat Informasi dan Konseling (PIK) Remaja. 
e) Meningkatkan pemberdayaan keluarga melalui Kelompok UPPKS. 
f) Menurunkan angka Kekerasan Dalam Rumah Tangga (KDRT). 
g) Meningkatkan derajat kesehatan masyarakat. 
h) Meningkatkan rata-rata lama sekolah penduduk usia sekolah. 
i) Meningkatkan sarana dan prasarana pembangunan kampung. 
j) Meningkatkan sanitasi dan lingkungan kampung yang sehat dan bersih. 
k) Meningkatkan kualitas keimanan para remaja/mahasiswa dalam kegiatan 
keagamaan (pesantren, kelompok ibadah/kelompok doa/ceramah 
keagamaan) di kelompok PIK KRR/remaja. 
l) Meningkatkan rasa kebangsaan dan cinta tanah air para remaja/mahasiswa 
dalam kegiatan sosial budaya (festival seni dan budaya, dan lain-lain) di 
kelompok PIK KRR/mahasiswa dan seterusnya. 
2.3.3 Prasyarat Pembentukan Kampung KB 
 Menurut BKKBN dalam Buku Petunjuk Teknis Kampung KB (2015), 
proses pembentukan suatu wilayah akan dijadikan sebagai lokasi Kampung KB 




1. Tersedianya Data Kependudukan yang Akurat  
Data Kependudukan yang akurat adalah data yang bersumber dari Hasil 
Pendataan Keluarga, data Potensi Desa dan data Catatan Sipil yang akurat 
sehingga dapat digunakan sebagai dasar penetapan prioritas, sasaran dan 
program yang akan dilaksanakan di suatu wilayah Kampung KB secara 
berkesinambungan. 
2. Dukungan dan komitmen Pemerintah daerah  
Komitmen dan peranan aktif seluruh instansi/unit kerja pemerintah khususnya 
Perintahan Kabupaten/Kota, Kecamatan dan Desa/Kelurahan dalam 
memberikan dukungan pelaksanaan program dan kegiatan yang akan 
dilaksanakan di kampung KB dan memberikan pelayanan kepada masyarakat 
sesuai dengan bidang tugas instansi masing masing untuk meningkatkan taraf 
hidup masyarakat. 
3. Partisipasi Masyarakat yang berpartisipasi aktif  
Partisipasi aktif masyarakat dalam pengelolaan dan pelaksanaan seluruh 
kegiatan yang akan dilakukan di kampung KB secara berkesinambungan guna 
meningkatkan taraf hidup seluruh masyarakat yang di wilayahnya. 
2.3.4 Kriteria Pemilihan Wilayah Kampung KB 
 Menurut BKKBN dalam Buku Petunjuk Teknis Kampung KB (2015) 
dalam memilih atau menentukan wilayah yang akan dijadikan lokasi Kampung KB 
ada tiga kriteria yang dipakai, yakni kriteria utama, kriteria wilayah dan kriteria 
khusus, yaitu: 
a. Kriteria Utama 
Terdapat dua kriteria utama yang wajib dipenuhi dalam pemilihan dan 




1) Jumlah Pra-KS dan KS-1 (miskin) di atas rata-rata Pra KS- dan KS-1 
tingkat desa/kelurahan dimana kampung tersebut berada. 
2) Jumlah peserta KB di bawah rata-rata pencapaian peserta KB tingkat 
desa/kelurahan dimana kampung tersebut berlokasi. 
b. Kriteria Wilayah  
Setelah terpenuhi dua kriteria di atas sebagai kriteria utama pemilihan dan 
pembentukan kampung KB, maka selanjutnya dapat memilih salah satu atau 
lebih kriteria wilayah berikut: 
1) Kumuh. 
2) Pesisir/Nelayan. 
3) Daerah Aliran Sungai (DAS). 
4) Bantaran Kereta Api. 
5) Kawasan Miskin (termasuk Miskin Perkotaan). 
6) Terpencil. 
7) Perbatasan. 
8) Kawasan Industri. 
9) Kawasan Wisata. 
10) Padat penduduk. 
c. Kriteria Khusus 
1. Kriteria Data  
Setiap RT/RW memiliki Data dan Peta Keluarga yang bersumber dari 
hasil Pendataan Keluarga, data kependudukan dan/atau pencatatan sipil 
yang akurat. 
2. Kriteria Kependudukan  




3. Kriteria Program Keluarga Berencana 
a) Peserta KB Aktif lebih rendah dari capaian rata-rata tingkat 
desa/kelurahan. 
b) Penggunaan Metode Kontrasepsi Jangka Panjang (MKJP) lebih 
rendah dari capaian rata-rata tingkat desa/kelurahan. 
c) Tingkat Unmet Need lebih tinggi dari capaian rata-rata tingkat 
desa/kelurahan. 
4. Kriteria Program Pembangunan Keluarga 
a) Partisipasi keluarga dalam program pembinaan ketahanan keluarga. 
b) Partisipasi keluarga dalam program pemberdayaan peningkatan 
ekonomi keluarga. 
c) Partisipasi Remaja dalam kegiatan Generasi Berencana (GenRe) 
melalui Pusat Informasi dan Konseling (PIK). 
5. Kriteria Program Pembangunan Sektor Terkait  
a) Kesehatan:  
Sesuai dengan tugas dan fungsi Kementerian/Lembaga, Pemerintahan 
Provinsi, Pemerintahan Kabupaten dan Kota. 
b) Sosial Ekonomi:  
Sesuai dengan tugas dan fungsi Kementerian/Lembaga, Pemerintahan 
Provinsi, Pemerintahan Kabupaten dan Kota. 
c) Pendidikan:  
Sesuai dengan tugas dan fungsi Kementerian/Lembaga, Pemerintahan 
Provinsi, Pemerintahan Kabupaten dan Kota. 




Sesuai dengan tugas dan fungsi Kementerian/Lembaga, Pemerintahan 
Provinsi, Pemerintahan Kabupaten dan Kota. 
e) Kriteria Program lainnya sesuai dengan perkembangan. 
 
2.3.5 Pelaksanaan Kegiatan Kampung KB 
 Setelah dibentuk Kampung KB selanjutnya adalah pelaksanaan program 
Kampung KB tersebut. Berikut tabel program Kampung KB: 
Tabel 2.1 
Program Kampung KB 
NO BIDANG KEGIATAN 
1 Pendidikan  Memberikan Pembelajaran tentang 
pentingnya kesehatan reproduksi. 
 Mendirikan perpustakaan untuk media 
baca. 
2 Ekonomi dan 
Pemberdayaan Perempuan 
 Mengajak masyarakat untuk berinovasi 
membua kerajinan yanag kemudian 
dapa menjadi sumber pendapaan. 
 Mengajak masyarakat untuk mengolah 
sumber daya alamnya agar dapat 
meningkatkan ekonomi masyaraka. 
3 Keagamaan  Melakukan magrib mengaji untuk anak-
anak agar tercukupi rohani nya dengan 
ilmu agama. 
4 Sosial  Memberikan sosialisasi kepada 




menjaga kesehatan reproduksi. 
 Mengajak masyarakat untuk 
memberikan pemahaman tentang 
kesehaan reproduksi. 
5 Kesehatan  Pemasangan alat kontrasepsi kepada ibu 
yang telah menikah dan mempunyai 
banyak anak. 
 Melakukan cekkesehaan kepada 
masyarakat. 
6 Bina Lansia  Membina para masyarakat Lanjut Usia 
(Lansia) unuk menjaga kesehatan. 
Sumber : Data Olahan 2020 
Dari tabel diatas dapat di ambil kesimpulan adalah bahwa Program 
Kampung KB sangat banyak manfaatnya bagi masyarakat, tidak hanya 
dibidang kesehatan, tetapi juga dibidang lainnya seperti pendidikan, 
keagamaan, ekonomi, dan sosial. Hal ini tenu saja kembali pada 
pelaksanaannya, jika program ini bisa di efekifkan oleh pemerintah dan 
masyarakat maka tentu saja akan tercapai tujuan dari dibentuknya Kampung 
KB yaitu Mewujudkan Keluarga Sejahtera di Desa Pulau Aro. Anggaran 
Kampung KB berasal dari APBN, APBD, APBDes, Swadaya Mayarakat, 
Donasi dari masyarakat, bantuan perusahaan swasta. Hal ini menunjukan 
bahwa banyak sekali sumber dana dari program Kampung KB ini, namun yang 
menjadi PR bagi pemerintah adalah menjadikan penduduk atau warga 
kampung KB sadar akan pentingnya program Kampung KB ini agar tercipta 



















Hasil yang diperoleh dari Badan Pusat Statistik (BPS) Kabupaten 
Kuantan Singingi pada tahun 2019 menunjukkan berkurangnya angka 
kemiskinan serta angka kematian ibu dan bayi di Kecamatan Kuantan Tengah. 
Kemiskinan Kuansing menurun dari tahun 2018 dengan angka 9,82 persen 
menjadi 9,56 persen tahun 2019. Hal ini terjadi karena masyarakat sudah 
mulai paham akan manfaat dari program Kampung KB ini, dibuktikan dengan 
pengakuan dari kepala desa dari salah satu Kampung KB, kepala desa tersebut 
beperdapat bahwa setelah Program Kampung KB ini masuk ke desanya telah 
terjadi perubahan yang cukup besar baik itu di bidang ekonomi, pendidikan, 
kesehatan, dan bidang lainnya. 
Dari hasil tersebut dapat disimpulkan bahwa kegiatan program 
Kampung KB sudah mulai efektif dalam menunjang kesejahteraan masyarakat, 
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namun walaupun demikian pemerintah harus terus mengoptimalkan program 
ini setiap tahunnya agar dapat tercapai dari tujuan Kampung KB tersebut yaitu 
mewujudkan Keluarga Sejahtera di Kabupaten Kuantan Singingi. 
2.4 Teori Kesejahteraan  
Menurut Kamus Bahasa Indonesia, sejahtera juga mengandung pengertian 
aman sentosa, makmur,serta selamat, terlepas dari segala macam gangguan. Menurut 
Undang-Undang Nomor 10 Tahun 1992 tentang Perkembangan Kependudukan dan 
Pembangunan Keluarga Sejahtera, diartikan bahwa keluarga sejahtera adalah keluarga 
yang dibentuk berdasarkan atas perkawinan yang sah, mampu memenuhi kebutuhan 
hidup spiritual dan materil yang layak, bertakwa kepada Tuhan Yang Maha Esa, 
memiliki hubungan yang serasi, selaras dan seimbang antar anggota dan antara keluarga 
dengan masyarakat dan lingkungan. Kesejahteraan menurut Badan Pusat Statistik (2017) 
adalah suatu kondisi dimana seluruh kebutuhan jasmani dan rohani dari rumah tangga 
tersebut dapat dipenuhi sesuai dengan tingkat hidup.  
Status kesejahteraan dapat diukur berdasarkan proporsi pengeluaran rumah 
tangga. Rumah tangga dapat dikategorikan sejahtera apabila proporsi pengeluaran untuk 
kebutuhan pokok sebanding atau lebih rendah dari proporsi pengeluaran untuk kebutuhan 
bukan pokok. Sebaliknya rumah tangga dengan proporsi pengeluaran untuk kebutuhan 
pokok lebih besar dibandingkan dengan pengeluaran untuk kebutuhan bukan pokok, 
dapatdikategorikan sebagai rumah tangga dengan status kesejahteraan yang masih 
rendah. 
Aspek keluarga sejahtera dikumpulkan dengan menggunakan 21 indikator sesuai 
dengan pemikiran para pakar sosiologi dalam membangun keluarga sejahtera dengan 
mengetahui faktor‐faktor dominan yang menjadi kebutuhan setiap keluarga. Faktor‐




1. pemenuhan kebutuhan dasar. 
2. pemenuhan kebutuhan psikologi. 
3. kebutuhan pengembangan. 
4. kebutuhan aktualisasi diri dalam berkontribusi bagi masyarakat di lingkungannya. 
Dalam hal ini, Tingkat kesejahteraan keluarga dikelompokkan menjadi 5 (lima) 
tahapan, yaitu : 
1. Tahapan Keluarga Pra Sejahtera (KPS) Yaitu keluarga yang tidak memenuhi salah 
satu dari 6 (enam) indikator Keluarga Sejahtera I (KS I) atau indikator “kebutuhan 
dasar keluarga” (basic needs). 
2. Tahapan Keluarga Sejahtera I (KS I) Yaitu keluarga mampu memenuhi 6 (enam) 
indikator tahapan KS I, tetapi tidak memenuhi salah satu dari 8 (delapan) indikator 
Keluarga Sejahtera II atau indikator “kebutuhan psikologis” (psychological needs) 
keluarga. 
3. Tahapan Keluarga Sejahtera II (KS II) Yaitu keluarga yang mampu memenuhi 6 
(enam) indikator tahapan KS I dan 8 (delapan) indikator KS II, tetapi tidak 
memenuhi salah satu dari 5 (lima) indikator Keluarga Sejahtera III (KS III), atau 
indikator “kebutuhan pengembangan” (develomental needs) dari keluarga. 
4. Tahapan Keluarga Sejahtera III (KS III) Yaitu keluarga yang mampu memenuhi 6 
(enam) indikator tahapan KS I, 8 (delapan) indikator KS II, dan 5 (lima) indikator 
KS III, tetapi tidak memenuhi salah satu dari 2 (dua) indikator Keluarga Sejahtera III 
Plus (KS III Plus) atau indikator “aktualisasi diri” (self esteem) keluarga. 
5. Tahapan Keluarga Sejahtera III Plus (KS III +) Yaitu keluarga yang mampu 
memenuhi keseluruhan dari 6 (enam) indikator tahapan KS I, 8 (delapan) indikator 





2.5 Faktor Penghambat Pelaksanaan Program Kampung KB 
Didalam buku Juknis Program kampong kb ada beberapa hambatan dalam 
menjalankan program ini, yaitu: 
1. Kurangnya kesadaran dari masyarakat desa pulau aro sehingga mengakibatkan 
program ini belum berjalan dengan baik. 
2. Kurangnya jumlah penyuluh dalam pelaksanaan program tersebut. Jumlah penyuluh 
tidak sebanding dengan julam Kampung KB yang ada di Kabupaten Kuantan 
Singingi. 
2.6 Pandangan Islam Tentang Keluarga Sejahtera 
Dalam hukum islam sudah ada beberapa petunjuk ajakan hidup dalam keluarga 
yang berkualitas. Jangan membuat keturunan yang lemah, seperti dalam QS. An-Nisa 
(4): 9, Sebagai berikut: 
َ َومَْيُقوْ  ْمْۖ فَلَْيتذُقوا اّلّلٰ ذًة ِضٰعًفا َخافُْوا عَلَْْيِ ْيَن مَْو تََرُكْوا ِمْن َخلِْفهِْم ُذّرِي ِ مُْوا َومَْيْخَش اَّلذ
اقَْوًًل َسِديْدً   
Artinya :  “Dan hendaklah takut (kepada Allah) orang-orang yang sekiranya mereka 
meninggalkan keturunan yang lemah di belakang mereka yang mereka 
khawatir terhadap (kesejahteraan)nya. Oleh sebab itu, hendaklah mereka 
bertakwa kepada    Allah, dan hendaklah mereka berbicara dengan tutur kata 
yang benar”. 
 
Pandangan Ulama tentang Keluarga Berencana Fatwa Majelis Ulama Indonesia 
Tahun 2000 menyatakan bahwa: 
1. Pada dasarnya, agama Islam memperbolehkan manusia melakukan pengaturan 
kelahiran anak dengan tujuan yang positif seperti untuk menjaga kesehatan ibu dan 




2. Pemandulan dengan melakukan Vasektomi (pemotongan/penutupan saluran air mani 
laki-laki) atau Tubektomi (pemotongan/penutupan saluran telur pada wanita) dengan 
tujuan untuk membatasi kelahiran anak adalah perbuatan haram. 
3. Tubektomi dapat dilakukan berdasarkan pertimbangan medis dari dokter yang 
profesional yang bersifat amanah, bahwa apabila yang bersangkutan hamil atau 
melahirkan akan membahayakan jiwanya dan atau anaknya.  
Islam sebagai agama secara substansial telah menawarkan konsep HAM di dalam 
ajarannya. Imam al-Ghazali, merumuskan bahwa ada 5 (lima) hak dasar yang melekat 
dalam diri manusia yang disebut al-Kulliyyat alKhamsah, lima hak dasar yang meliputi: 
1. Hak atas kesanggupan hidup (hifzh al-nafs). 
2. Hak kepemilikan harta benda (hifzh almal). 
3. Hak atas kebebasan berpikir (hifzh alaql). 
4. Hak atas keberlajutan anak keturunan (hifzh al-nasl). 
5. Hak atas kebebasan beragama (hifzh al-din)  
Lima hak ini merupakan penjabaran dari cita kemaslahatan (mashlahah). Jika 
lima hak ini terakomodasi dengan baik dan layak, maka berarti kemaslahatan masyarakat 
telah terpenuhi. Sebaliknya, jika belum, apalagi tidak ada sama sekali, berarti belum ada 
kemaslahatan dalam kehidupan publik. Al-Ghazali menegaskan, setiap hal yang 
mengandung perlindungan atas kelima hal ini adalah kemaslahatan, dan setiap yang 
menegasikannya adalah kerusakan (mafsadah), dan menolak kemafsadatan adalah bentuk 
perwujudan dari cita kemaslahatan itu sendiri.  
Thawari- at Thariq (2007-123) Di dalam al-Qur’an dan hadis, yang merupakan 
sumber pokok hukum Islam dan yang menjadi pedoman hidup bagi umat Islam tidak ada 
nash yang shohih yang melarang ataupun yang memerintahkan ber-KB secara eksplisit. 




menyatakan : “Pada dasarnya segala sesuatu itu boleh, kecuali ada dalil yang 
menunjukkan keharamannya”. 
Menurut Kamal Mustafa (2002:293) Sebenarnya dalam al-Quran dan hadis juga 
tidak ada nas yang shahih yang melarang atau memerintahkan KB secara eksplisit, akan 
tetapi dalam alQuran ada ayat-ayat yang berindikasikan tentang diperbolehkannya 
mengikuti program KB begitu juga dengan hadis. Karena itu hukum ber-KB harus 
dikembalikan kepada kaidah hukum Islam, adapun dikarenakan oleh hal-hal berikut :  
a. Menghawatirkan keselamatan jiwa dan kesehatan ibu. 
b. Menghawatirkan keselamatan agama, akibat kesempitan kehidupan. 
c. Menghawatirkan kesehatan atau pendidikan anak-anak apabila jarak kelahiran anak 
terlalu dekat.  
Keluarga yang sejahtera, dengan demikian, tentu menjadi dambaan setiap orang 
untuk mencapainya. Bukan saja karena dengan mencapai tingkat kesejahteraan tertentu, 
seseorang akan dapat menikmati hidup secara wajar dan menyenangkan karena tercukupi 
kebutuhan materill dan spirituilnya, tetapi dengan kondisi keluarga yang sejahtera setiap 
individu didalamnya akan mendapat kesempatan seluas-luasnya untuk berkembang 
sesuai dengan potensi, bakat dan kemampuan yang dimiliki. Membangun keluarga 
sejahtera, telah banyak diupayakan oleh berbagai pihak, termasuk oleh semua keluarga di 
Indonesia. 
Pemerintah pun sebenarnya juga telah cukup lama memberi perhatian pada 
masalah ini. Terbukti, sejak tahun 1994 lalu, pemerintah telah mencanangkan ”Gerakan 
Membangun Keluarga Sejahtera” dengan sasaran pokok keluarga Pra Sejahtera dan KS I 
alasan ekonomi yang sering dikategorikan sebagai keluarga miskin. Namun  banyak di 
antara mereka yang gagal. Faktanya,  hingga saat ini, tidak kurang dari 26,4 juta keluarga 




kebutuhan dasarnya sebagai pra syarat untuk dapat hidup secara layak.  Bila kita cermati, 
salah satu penyebabnya adalah kurangnya pengetahuan dan wawasan mereka tentang 
kesejahteraan itu sendiri, hingga mereka tidak tahu langkah-langkah apa yang efektif 
untuk mencapainya.  
Kurangnya wawasan dan pengetahuan tentang kesejahteraan  termasuk dalam 
perspektif agama juga telah menyebabkan mereka memiliki pandangan yang keliru 
mengenai arti dari kesejahteraan itu sendiri. Umumnya masyarakat masih menganggap 
bahwa keluarga yang sejahtera adalah keluarga yang tercukupi kebutuhan materinya. 
Dalam arti, asalkan keluarga tersebut memiliki harta yang banyak, rumah yang besar dan 
mewah, kendaraan dan peralatan rumah tangga yang modern serta memiliki tabungan 
yang banyak, telah dianggap sejahtera hidupnya, tanpa memikirkan hal-hal yang bersifat 
psikis. 
Konsep kesejahteraan atau al-falâh yang ditawarkan Al-Qur`an kepada manusia 
memiliki dua dimensi yang berpasangan kokoh, selaras, serasi dan simponi, serta bernilai 
fundamental dalam kehidupan orang-orang yang beriman kepada Al-Qur`an, yakni 
dimensi lahir batin dan dimensi duinia akhirat.  
Kesejahteraan yang dibangun Al-Qur`an berdiri di atas lima pilar utama, yakni 
terpenuhinya kebutuhan fisik-biologis, kebutuhan intelektual, kebutuhan emosi, 
kebutuhan spiritual dan kebutuhan sosial. Kelima kebutuhan ini, sebagaimana disebutkan 
di atas, memiliki dimensi lahir dan batin, serta berpijak pada realitas kehidupan yang 
menjadi landasan, motif dan perjuangan untuk mengembamgkan kualitas kehidupan 
dunia, tetapi tidak berhenti pada pemenuhan kebutuhan fisik-biologis atau kehidupan 
kebendaan yang berhenti pada dimensi waktu dan tempat, kini, di sini, di tempat ini. 
Kualitas hidup yang menjadi indikator tingkat kesejahteraan yang ditawarkan Al-Qur`an 








نًَةَوِفىٱ هَْياَحس َ دلُّ
 
َءاثِنَاِفىٱ  
Artinya: “Dan di antara mereka ada orang yang berdoa: "Ya Tuhan kami, berilah kami 
kebaikan di dunia dan kebaikan di akhirat dan peliharalah kami dari siksa 
neraka". 
 
Hakikat doa tersebut menegaskan bahwa kebaikan hidup di dunia yang menjadi 
sumber al-falâh tersebut dengan landasan iman dan ibadah merupakan modal yang 
diinvestasikan untuk kehidupan akhirat, karena dalam pandangan Islam, akhirat itu 
merupakan tempat untuk memetik, sedangkan dunia merupakan tempat untuk menanam. 
Tidak ada seorang pun di antara umat manusia yang bisa memetik kesejahteraan hidup di 
akhirat tanpa menanam di dunia. Hal ini, tercermin pada doa yang berikut. “Ya Tuhan 
kami, berilah kami (kebaikan) di dunia,” dan di akhirat dia tidak memperoleh bagian apa 
pun (dari kebaikan atau kesejahteraan) (Q.S. Al-Baqarah/2: 20). Manusia yang demikian 
adalah manusia yang totalitas hidupnya didedikasikan untuk kesejahteraan dunia, tetapi 
ethos kerja, perjuangan, dan jerih payahnya tidak bermakna bagi kehidupan di akhirat. 
Di dalam Al-Qur`an, masyarakat sejahtera dinamakan al-muflihûn, yang secara 
harfiah berarti orang-orang yang beruntung. Indikator masyarakat yang sejahtera (al- 
muflihûn), yaitu mereka yang beriman kepada yang gaib, melaksanakan salat, dan 
menginfakkan sebagian rezeki yang Kami berikan kepada mereka, dan mereka yang 
beriman kepada (Al-Qur’an) yang diturunkan kepadamu (Muhammad) dan (kitabkitab) 
yang telah diturunkan sebelum engkau, dan mereka yakin akan adanya akhirat. 
Merekalah yang mendapat petunjuk dari Tuhannya, dan mereka itulah orang-orang yang 
beruntung, (meraih kesejahteraan dunia dan akhirat). (Q.S. Al-Baqarah/2: 4-5).Al-Qur`an 
pun menambahkan bahwa manusia yang mencapai kualitas hidup al- muflihûn adalah 
manusia yang beriman kepada Allah, berhasil membangun masyarakat marhamah, yakni 




kasih sayang seperti masyarakat Muhajirin dan Anshar yang dipimpin oleh Rasulullah 
saw di Madinah Keadaan mereka dilukiskan di dalam Al-Qur`an sebagai berikut: 
ُدوَن ِف  بُّوَن َمنإ َهاَجَر إِلَيإِهمإ َوََل َيَِ ميَاَن ِمنإ قَ بإِلِهمإ ُيُِ اَر َواْلإِ َوالَِّذيَن تَ بَ وَُّءوا الدَّ
ُفِسِهمإ َوَلوإ َكاَن ِِبِمإ  ثُِروَن َعَلٰى أَن إ ُصُدورِِهمإ َحاَجًة ِمَّا أُوُتوا َويُ ؤإ
ِسِهَفُأولَِٰئَكهُ ۚ  َخَصاَصٌة  نَ فإ ُيوَقُشحَّ لِ َوَمن إ ُحونَ ُمالإُمفإ  
Artinya : “Dan orang-orang (Anshar) yang telah menempati kota Madinah dan telah 
beriman sebelum (kedatangan) mereka (Muhajirin), mereka mencintai 
orang yang berhijrah ke tempat mereka. Dan mereka tidak menaruh 
keinginan dalam hati mereka terhadap apa yang diberikan kepada mereka 
(Muhajirin); dan mereka mengutamakan (Muhajirin), atas dirinya sendiri, 
meskipun mereka juga memerlukan. Dan siapa yang dijaga diri dari 
kekikiran, maka mereka itulah orang-orang yang beruntung (meraih 
kesejahteraan dunia dan akhirat”. (Q.S. Al-Hasyr/59:9) 
 
Masyarakat sejahtera (al-muflihûn) yang ditawarkan Al-Qur`an yang menjadi 
cita-cita dan perjuangan orang-orang beriman tercermin pada ayat Al-Qur`an yang 
berikut:  
 
ذقَ  َمۤاِء َواًْلَْرِض َوٰمِكْن َومَْو َانذ َاْهَل امُْقٰرٓى ٰاَمنُْوا َواث َن امسذ ْم بََرٰكٍت ّمِ ْوا مََفتَْحنَا عَلَْْيِ
ُبْونَ  بُْوا فََاَخْذٰٰنُْم ِبَما ََكهُْوا يَْكس ِ ذ  َك
 
Artinya : “Dan sekiranya penduduk negeri beriman dan bertakwa, pasti Kami akan 
melimpahkan kepada mereka berkah dari langit dan bumi, tetapi ternyata 
mereka mendustakan (ayat- ayat Kami), maka Kami siksa mereka sesuai 
dengan apa yang telah mereka kerjakan”. (Q.S. Al-A’raf/7: 96) 
 
 
2.7 Penelitian Terdahulu 
Sebagai bahan pertimbangan penelitian, peneliti mencantumkan penelitian 
terdahulu. Penelitian terdahulu merupakan kajian yang pernah dilakukan oleh peneliti 




rujukan serta dipakai sumber untuk menemukan konsep-konsep yang terkait dengan 
penelitian ini. Berikut beberapa penelitian yang dibaca peneliti : 
1. Penelitian yang di lakukan oleh Mardiyono (2017) yang berjudul “Pemberdayaan 
Keluarga Melalui Kampung KB Dalam Upaya peningkatan program KKBPK dan 
Terkait di Jawa Timur (Studi di Kabupaten Bondowoso dan Bangkalan)”. Hasil 
penelitian ini menunjukkan bahwa jumlah PLKB/PKB masih belum proporsional, 
namun setelah adanya kampung KB ini seluruh PLKB/PKB bahu membahu untuk 
mensukseskan program KKBPK di wilayah tersebut dan dibantu kader yang 
begituantusias untuk mensukseskannya, Anggaran Dana Desa (ADD) khusus untuk 
program KKBPK belum teranggarkan. Terdapat juga peningkatan frekuensi dan 
kualitas kegiatan advokasi KIE dan penggerakan, dulu PKB/PLKB jarang 
berkunjung di wilayah kampung KB setelah wilayahnya terpilih menjadi kampung 
KB menjadi sering berkunjung, juga membentuk kelompok kegiatan baru walaupun 
pertemuan masih belum ada sambil jalan diusahakan secara berkala, serta pelayanan 
posyandu untuk meningkatkan pelayanan KB. 
2. Penelitian yang di lakukan oleh Yovita Dian Hardianti (2017) yang berjudul 
“Program Kampung Keluarga Berencana di Badan Kependudukan dan Keluarga 
Berencana Nasional Provinsi DIY)”. Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa Dana 
BKKBN berasal dari APBN sehingga pendanaan yang spesifik untuk kampung KB 
belum ada tetapi untuk anggaran fasilitas kampung KB, BKKBN menyediakan. 
BKKBN memiliki dana dukungan untuk memfasilitasi yang jumlah nya bervariasi 
antar kampung yang di sesuaikan dengan kebutuhan nya. 
3. Penelitian yang di lakukan oleh Nurhafifah Zultha (2017) yang berjudul 
“Implementasi Program Kammpung KB dalam Upaya Penanggulangan Kemiskinan 




Bandar Lampung)”. Menunjukkan bahwa dalam pelaksanaan program kampung KB 
pelaksana dan target sasaran sudah maksimal. Sedangkan sumberdaya masih kurang 
tercapai dikarenakan fasilitas yang kurang memadai karena kurangnya anggaran 
serta partisipasi dan kesadaran masyarakat nya masih kurang. 
4. Penelitian yang dilakukanoleh Desi Ariani, Mahasiswa Universitas Sumatera Utara 
pada tahun 2018. Dengan judul “Implementasi Program Kampung Keluarga 
Berencana di Desa Percut Kecamatan Percut Sei Tuan Kabupaten Deli Serdang” 
dengan teori yang digunakan adalah teori implementasi model Van Meter dan Von 
Horn yang terdiri dari 6 variabel yaitu : (1) standar dan sasaran kebijakan (2) 
sumberdaya (3) disposisi (4) struktur birokrasi (5) disposisi implementor (6) kondisi 
sosial, politik dan ekonomi. Penelitian ini menggunakan metode penelitian deskriptif 
dengan pendekatan kualitatif. Hasil penelitian menunjukkan bahwa implementasi 
program kampung KB belum berjalan dengan baik hal ini dilihat dari dari 
pelaksanaan program ini yang tidak berjalan lagi serta banyak kekurangan dari 
berbagai indikator diantaranya sumberdaya, hubungan antar organisasi, dan disposisi 
implementor. Kesamaannya dengan penelitian yang dikaji peneliti saat ini adalah 
sama-sama mengkaji tentang program kampung KB (Keluarga Berencana) namun, 
berbeda secara teori dan fokus penelitiannya. 
Semua hasil penelitian yang telah dipaparkan tersebut, sangat berkontribusi 
sebagai bahan masukan dan perbandingan dalam penelitian ini, terkait dengan 
program kampung KB. Yang membedakan penelitian ini dengan penelitian 
terdahulu adalah penelitian ini akan mengkaji lebih dalam tentang Peranan Kampung 
KB yang baru berkembang dan belum dikenal luas oleh masyarakat umum, padahal 
program ini merupakan program keluarga berencana yang dicanangkan dalam 




berkualitas, sehingga penelitian ini sangat menarik dan dapat dijadikan sebagai 
sarana untuk mempromosikan keberadaan kampung KB di Kabupaten Kuantan 
Singingi.  
2.8 Defenisi Konsep 
Konsep merupakan istilah dan defenisi yang di gunakan untuk menggambarkan 
secara abstrak kejadian, keadaan kelompok atau individu yang menjadi pusat perhatian 
ilmu sosial (Singarimbun, 1995:33). Tujuannya adalah untuk memudahkan pemahaman 
dan menghindari terjadinya interpretasi ganda dari variabel yang di teliti.  
Perumusan defenisi konsep dalam suatu ilmiah merupakan proses dan upaya 
penegasan, dan penegasan makna konsep dalam suatu peelitian. Perumusan defenisi 
konsep juga memiliki pengertian yang terbatas dari suatu konsep yang dianut dalam 
suatu penelitian (Siagian, 2011 : 136-138). Oleh karena itu, untuk mendapatkan batasan-
batasan yang jelas dari masing-masing konsep yang di teliti, maka defenisi konsep dalam 
penelitian ini adalah : 
1. Efektivitas merupakan salah satu hal yang penting dalam mengetahui seberapa besar 
dampak sebuah organisasi terhadap tujuan dari organisasi. Efektivitas berkaitan erat 
dengan bagaimana suatu lembaga atau organisasi berhasil mendapatkan dan 
memanfaatkan sumber daya, sarana dan prasarana untuk mewujudkan tujuan 
operasional, terlaksananya semua tugas pokok, tercapainya tujuan, ketepatan waktu 
dan adanya partisipasi aktif dari semua anggota dalam organisasi.Keluarga 
Berencana (KB) merupakan suatu program pemerintah yang dirancang untuk 
menyeimbangkan antara kebutuhan dan jumlah penduduk. Program keluarga 
berencana oleh pemerintah adalah agar keluarga sebagai unit terkecil kehidupan 
bangsa diharapkan menerima Norma Keluarga Kecil Bahagia dan Sejahtera 




2. Program Kampung KB adalah satuan wilayah setingkat RW, dusun atau setara, yang 
memiliki kriteria tertentu. Tujuannya meningkatkan kualitas hidup masyarakat 
dalam mewujudkan keluarga kecil bahagia sejahtera dengan melihat aspek 
pengendalian kualitas penduduk agar masyarakat berperan nyata dalam 
pembangunan berbasis keluarga yang berupa pelayanan KB, pembuatan KTP, 
penyediaan buku-buku bacaan, posyandu, PAUD, P2WKSS. 
3. kesejahteraan keluarga adalah terciptanya suatu keadaan yang harmonis dan 
terpenuhinya kebutuhan jasmani serta sosial bagi 18 anggota keluarga, tanpa 
mengalami hambatan yang serius di dalam keluarga, dan dalam menghadapi 
masalah-masalah keluarga akan mudah untuk di atasi secara bersama oleh anggota 
keluarga, sehingga standar kehidupan keluarga dapat terwujud. Konsepsi tersebut 
mengandung arti bahwa, kesejahteraan keluarga adalah suatu kondisi yang harus 
diciptakan oleh keluarga dalam membentuk keluarga yang sejahtera. Adapun 







2.9 Konsep Operasional 
 Dalam Konsep Operasional penulis Menggunakan satu Variabel dan pedoman 







Konsep/Referensi Indikator Sub Indikator 
Menurut Richard M Streers 
Efektivitas merupakan suatu 
keadaan yang mencapai suatu 
keberhasilan atau pencapaian 
yang diukur dengan 




a. Sasaran Program 
b. Tercapainya 
Keluarga Sejahtera 
a. Integrasi a. Sosialisasi  
b. Pemantauan 
Program 
c. Adaptasi Kemampuan Organisasi 
untuk menyesuaikan diri 
dengan lingkungannya 
 
2.10 Kerangka Pemikiran 
Keberhasilan pembangunan nasional sangat memerlukan dukungan penuh dari 
unsur-unsur masyarakat dan bukan semata-mata merupakan tanggung jawab 
pemerintah. Tujuan pembangunan nasional adalah pembangunan manusia Indonesia 
seutuhnya dan pembangunan seluruh masyarakat Indonesia. Pembangunan nasional 
mencakup semua aspek kehidupan termasuk kegiatan yang dilaksanakan dalam 
program KB.  
Undang-Undang Nomor 52 tahun 2009 tentang Perkembangan Kependudukan 
dan Pembangunan Keluarga sebagai dasar pelaksanaan Program Kependudukan dan 
Keluarga Berencana menekan kewenangan BKKBN untuk tidak memfokuskan pada 
masalah pengendalian penduduk saja namun masalah pembangunan Keluarga 
Berencana juga. Oleh karena itu pemerintah telah membuat kebijakan Kampung 




pemerintah untuk meningkatkan kesejahteraan masyarakat salah satunya melalui 






















Efektivitas Program Kampung KB Dalam 
Mewujudkan Keluarga Sejahtera di Desa Pulau 
Aro Kecamatan Kuantan Tengah Kabupaten
Kuantan Singingi 
Program Kampung Keluarga Berencana (KB) 
Richard M streers (1999): 
1. Pecapaian Tujuan 
2. Integrasi 
3. Adaptasi 










3.1 Lokasi dan Waktu Penelitian 
Penelitian ini dilakukan pada Desa Pulau Aro dan Dinas Pengendalian Penduduk 
Keluarga Berencana Pemberdayaan Perempuan dan Perlindungan Anak Kabupaten 
Kuantan Singingi yang beralamatkan pada Komplek Perkantoran Pemerintah Kabupaten 
Kuantan Singingi. Penelitian ini dilaksanakan mulai bulan oktober 2020. 
 
3.2 Jenis dan Sumber Data 
a. Jenis Data 
Penelitian ini merupakan penelitian deskritif kualitatif, oleh sebab itu jenis 
data yang digunakan pun adalah data deskriptif kualitatif. Menurut Sugiyono (2003: 
11) penelitian deskriptif merupakan suatu metode penelitian yang dilakukan dengan 
tujuan utama untuk membuat gambaran atau deskriptif tentang suatu keadaan secara 
objektif. Penelitian ini menggunakan pendekatan deskriftif kualitatif, karena 
penelitian ini menjelaskan tentang fenomena dan fakta-fakta sosial yang terjadi 
secara objektif dilapangan. Suatu penelitian yang mecoba mendeskripsikan secara 
jelas Efektivitas Program Kampung KB Dalam Mewujudkan Keluarga Sejahtera di 
Desa Pulau Aro.  
b. Sumber Data 
Adapaun sumber data dalam penelitian ini adalah sebagai berikut : 
1. Data primer  
Data primer merupakan sumber data yang diperoleh langsung dari 
sumber asli atau tidak melalui media perantara. Adapun data yang termasuk 




dilakukan penulis, wawancara dan sejumlah dokumentasi yang berkaitan 
dengan Efektivitas Program Kampung KB Dalam Mewujudkan Keluarga 
Sejahtera di Desa Pulau Aro.  
2. Data sekunder 
Data sekunder merupakan sumber data penelitian yang diperoleh 
peneliti secara tidak langsung melalui media perantara atau diperoleh dan 
dicatat oleh pihak lain. Adapaun yang termasuk kedalam data sekunder dalam 
penelitian ini yaitu yang dikumpulkan dari Dinas Pengendalian Penduduk 
Keluarga Berencana Pemberdayaan Perempuan dan Perlindungan Anak 
Kabupaten Kuantan Singingi, yaitu seperti : data jumlah Kampung KB, data 
jumlah peserta KB aktif, data kampung yang berhasil dan tidak berhasil dalam 
menjalankan program Kampung KB dan sebagainya. 
3.3 Teknik Pengumpulan Data 
Teknik pengumpulan data adalah cara pengumpulan data yang berasal dari tempat 
penelitian. Adapun teknik pengumpulan data yang digunakan dalam penelitian ini  
adalah: 
1. Observasi  
Observasi merupakan penelitian yang dilakukan dengan cara mengadakan 
pengamatan langsung dengan obejek penelitian guna mendapatkan informasi yang 
ada hubungannya dengan penelitian (Sugiyono, 2003: 167). Sedangkan menurut 
Garayibah dalam Emzir (2010 : 38) adapun obsevasi adalah perhatian terfokus 
terhadap gejala kejadian atau suatu yang dimaksud menafsirkan, mengungkapkan 
faktor-faktor penyebabnya, dan menemukan kaidah-kaidah yang mengaturnya. 
Observasi yang dilakukan dalam penelitian ini adalah pengamatan secara langsung 




Keluarga Berencana Pemberdayaan Perempuan Dan Perlindungan Anak Kabupaten 
Kuantan Singingi. 
2. Wawancara  
Wawancara merupakan teknik pengumpulan data apabila peneliti ingin 
melakukan studi pendahuluan untuk menemukan permasalahan yang akan diteliti, 
dan juga apabila peneliti ingin mengetahui hal-hal dari responden yang lebih 
mendalam dan jumlah responnya relatif kecil (Sugiyono, 2003: 157). Sedangkan 
menurut Garabiyah dalam Emzir (2010 : 50) wawancara merupakan interaksi bahasa 
yang berlangsung atntara dua orang dalam situasi saling berhadapan salah seorang, 
yaitu meminta informasi atau ungkapan kepada orang yang akan diteliti berputar 
disekitar pendapat dan kayakinan. Wawancara yang dilakukan dalam penelitian ini 
adalah melakukan tanya jawab dengan Kepala Dinas, Kepala Bidang Keluarga 
Berencana, pegawai Dinas Pengendalian Penduduk Keluarga Berencana 
Pemberdayaan Perempuan Dan Perlindungan Anak Kabupaten Kuantan Singingi dan 
beberapa dari masyarakat Kecamatan Kuantan Tengah yang berguna untuk 
melengkapi bahan penelitian ini. 
3. Dokumentasi 
Metode Dokumentasi yaitu mencari data mengenai hal-hal atau variabel yang 
berupa catatan, transkip, buku, surat kabar, majalah, prasasti, notulen rapat, agenda, 
dan sebagainya ( Arikunto, 2010 : 274). Sifat utama data ini tidak terbatas pada ruang 
dan waktu sehingga memberi peluang kepada peneliti untuk mengetahui hal-hal yang 







3.4 Informan Penelitian 
informan penelitian adalah orang yang dimanfaatkan untuk memberikan 
informasi tentang situasi dan kondisi latar belakang penelitian (Moelong 2000 : 97). 
Informan merupakan orang yang benar-benar mengetahui permasalahan yang akan di 
teliti, dan benar-benar ada ditempat yang bisa dipercaya informasi yang diberikannya. 
Dalam penelitian ini penulis menentukan informan penelitian yang dianggap key 
information dengan cara purposive sampling. 
Teknik purposive sampling yaitu teknik pengumpulan sampel dengan sengaja 
dengan pertimbangan tertentu, hanya terkait dengan orang-orang yang diangap paling 
tahu tentang permasalahan yang akan peneliti teliti (Sugiyono 2010 : 85). Adapun yang 
paling mengetahui bagaimana Program Kampung KB di Desa Pulau Aro adalah 
Masyarakat di desa itu sendiri dan Dinas DP2KBP3A Kabupaten Kuantan Singingi. 
Dengan demikian peneliti menetapkan yang menjadi informan dalam penelitian ini yaitu  
1 orang Kepala Dinas DP2KBP3A, 2 orang Kepala Bidang, 1 orang Kepala Desa Pulau 
Aro dan 2 orang dari masyarakat Desa Pulau Aro yang mengikuti program dan yang 













Tabel 3.1  
Informan Penelitian 
No Informan Jumlah 
1 Kepala Dinas DP2KBP3A 1 orang 
2 Kepala Bidang  2 orang 
4 Kepala Desa  Pulau Aro 1 orang 
5 Masyarakat yang mengikuti program 1 orang 
6 Masyarakat yang tidak mengikuti program 1 orang 
Total 6 orang 
Sumber : Data olahan 2020 
3.5 Teknik Analisis Data 
Analisis data merupakan proses penyederhanaan data kedalam bentuk yang lebih 
mudah dibaca dan diinterpretasikan (Singarimbun, 1989 : 263). Analisis data adalah : 
a. Proses mencari dan menyusun secara sistematis data yang diperoleh darihasil 
wawancara, catatan dilapangan, dan dokumentasi. 
b. Cara mengorganisasikan data kedalam suatu kategori. 
c. Menjabarkan suatu kategori kedalam unit-unit, melakukan sistesis, dan menyusun 
kedalam pola. 
d. Memilih data mana yang penting dan yang akan dipelajari. 
e. Membuat kesimpulan sehingga mudah dipahami oleh diri sendiri maupun orang lain 
(Saebani, 2008 : 199). 
Metode analisis yang penulis gunakan dalam penelitian ini adalah analisis 
deskriptif Kualitatif, yang bertujuan melukiskan secara sistematis fakta dan karakteristik 
bidang-bidang tertentu secara faktual dan cermat dengan menggambarkan keadaan atau 
status fenomena (Arikunto, 1998 : 228). Adapun tahapan-tahapan dalam analisis data 





Persiapan meliputi perumusan dan pembatasan masalah serta merumuskan 
pertanyaan-pertanyaan penelitian yang diarahkan pada kegiatan pengumpulan data. 
Kemudian merumuskan situasi penelitian, satuan dan lokasi yang dipilih serta 
informan-informan sebagai sumber data. 
b. Tabulasi 
Peneliti memulai wawancara dengan beberapa informan yang telah dipilih 
untuk kemudian dilanjutkan dengan pemilahan data. Data pada pertemuan pertama 
belum dicatat, tetapi data pada pertemuan-pertemuan selanjutnya dicatat, disusun, 




















GAMBARAN UMUM DESA PULAU ARO  
4.1 Sejarah Singkat Desa Pulau Aro 
 Pada jaman dulunya desa dimaksud disini belum ada, dan pada saat ini 
memang tidak ada sejarah yang menceritakan secara detail tentang berdirinya Desa 
Pulau Aro. Akan tetapi berdasarkan cerita - cerita yang dihimpun pada dulunya di 
kenegerian Teluk Kuantan terdapat satu kesatuan yang disebut dengan desa Koto yaitu 
desa yang tertua di Kenegerian Teluk Kuantan ( Pada dulunya desa Koto tidak ditempat 
sekarang ). Seiring dengan perjalanan waktu karena semakin ramainya penduduk di 
Desa ini pada suatu saat sebahagian dari penduduk Koto membuka lahan yang pada 
saat itu masih hutan, mereka berpencar sehingga berdirinya desa-desa lain yang 
pertama kali yaitu : Desa Pulau Aro, Pulau Kedundung, Seberang Taluk, dan Sawah 
yang mana pada saat ini jumlah desa di kenegerian Teluk Kuantan sudah mencapai 10 
Desa karna adanya pemekaran sesuai dengan perkembangan zaman. 
 Dan khusus Desa Pulau Aro, pembukaan lahan pertama kalinya sekitar pada 
tahun 1801 M, yang diprakarsai oleh beberapa orang. Dan pada saat pembukaan lahan 
tersebut mereka menemukan batang Aro yang sangat besar yang berada di dekat Pulau 
yang terhampar di tepi sungai kuantan ( dulu sungai kuantan tidak seluas sekarang ). 
Dan pada saat itulah mereka ingin menamakan daerah yang meraka buka dengan 
sebutan Pulau Aro. Dulunya masing-masing wilayah ini belum mempunyai pemimpin, 
akan tetapi karna penduduknya sudah mulai bertambah, maka mereka  mulai 
melakukan penunjukan ketua rombongan diantara mereka, yang berguna untuk 
merundingkan apabila terjadi sesuatu hal yang terjadi diwilayah masing-masing. 
Seperti pada saat penentuan batas-batas wilayah, masing-masing ketua rombongan 




ini dibuktikan dengan adanya aliran sungai yang membatasi masing –masing wilayah, 
namun seiring dengan perkembangan jaman kedudukan masing-masing batas tersebut 
ada yang bergeser, seperti yang terjadi antara Desa Pulau Aro dan Desa Koto, padahal 
dulunya telah dibangun jembatan Lilisan yang berarti Cupak/takaran sebagai batas 
wilayah.  
 Setelah Kemerdekaan diraih oleh Indonesia dan Pemerintahan Daerah dan 
kecamatan dibentuk, maka disahkanlah Desa Pulau Aro sebagai Desa bahagian dari 
Negara Kesatuan Republik Indonesia. Dan samapai saat ini telah terjadi beberapa 
pergantian kepala Desa. 
4.2 Kondisi Umum Desa Pulau Aro 
a. Geografis 
1. Letak dan Luas Wilayah 
Desa Pulau Aro merupakan salah satu dari 23 desa dan 3 kelurahan di wilayah 
Kecamatan Kuantan Kuantan Tengah, yang terletak 1 s/d 2  Kilometer ke arah 
Selatan dari kota kecamatan. Desa Pulau Aro mempunyai luas wilayah seluas 
25,25 KM2 / 25.250.000 hektar. 
2. Iklim 
Iklim Desa Pulau Aro sebagaimana desa-desa lain di wilayah Indonesia 
mempunyai iklim kemarau dan penghujan, hal tersebut mempunyai pengaruh 
langsung terhadap pola tanam yang ada di Desa Pulau Aro Kecamatan 
Kuantan Kuantan Tengah. 
b. Jumlah Penduduk Desa Pulau Aro 
Desa Pulau Aro mempunyai jumlah penduduk 1.039 Jiwa, yang tersebar dalam 3 






Jumlah Penduduk Desa Pulau Aro 
Keterangan Dusun I Dusun II Dusun III 
Jiwa 268 365 405 
KK 80 108 120 
Sumber : Pemerintahan Desa Pulau Aro 
Berdasarkan Tabel diatas dapat disimpulkan bahwa Desa Pulau Aro termasuk Desa 
yang mempunyai banyak penduduk. 
c. Tingkat Pendidikan Desa Pulau Aro 
 Tingkat Pendidikan Desa Pulau Aro dapat dikatakan cukup tinggi, dengan 
rincian sebagai berikut : 
Prasekolah  : 100 Orang 
SD   : 140 Orang 
SMP  : 120 Orang 
SMA  : 629 Orang 
Sarjana  : 50 Orang 
d. Mata Pencaharian 
 Karena Desa Pulau Aro adalah wilayah pertanian maka sebagian besar 
masyarakat Desa Pulau Aro bermata pencaharian sebagai petani. Namun ada juga 
beberapa yang mempunyai pekerjaan lain. Lebih lengkapnya dapat dilihat pada 










Mata Pencaharian Penduduk Desa Pulau Aro 
 
Petani Pedagang PNS Buruh 
350 Orang 7 Orang 22 Orang 20 Orang 
Sumber : Pemerintahan DesaPulau Aro 
e. Pola Penggunaan Tanah 
 Penggunaan tanah di Desa Pulau Aro sebagian besar diperuntukan untuk tanah 
Persawahan dan Perkebunan sedangkan sisanya untuk tanah kering yang 
merupakan bangunan dan fasilitas-fasilitas lainnya. 
f. Kepemilikan Ternak 
 Selain Bertani dan Berkebun, Masyarakat Desa Pulau Aro juga ada yang 
beternak sebagai pekerjaan sampingan. Jumlah kepemilikan ternak dapat dilihat 
dari tabel berikut : 
Tabel 4.3 
Jumlah Kepemilikan Ternak Desa Pulau Aro 
 
Ayam/Itik Kambing Sapi  Kerbau 
400 Ekor 106 Ekor 20 Ekor 70 Ekor 
Sumber : Pemerintahan Desa Pulau Aro 
g. Sarana dan Prasarana Desa 
  Kondisi sarana dan prasarana umum Desa Pulau Aro secara garis besar 
adalah sebagai berikut : 
Tabel 4.4 
Sarana dan Prasarana Desa Pulau Aro 
Balai Desa JL. Kab JL. Kec Jalan Desa Masjid/Dll 
1 1 - 3 5 





h. Keadaan Ekonomi 
  Kondisi ekonomi masyarakat Desa Pulau Aro secara kasat mata terlihat 
jelas perbedaannya antara Rumah Tangga yang berkategori miskin, sangat miskin, 
sedang dan kaya. Hal ini disebabkan karena mata pencahariannya di sektor-sektor 
usaha yang berbeda-beda pula, sebagian besar di sektor non formal seperti Petani, 
pedagang, buruh tani, dan di sektor formal seperti PNS pemda, Honorer, guru, 
tenaga medis. Namun sebagian besar penduduk Desa Pulau Aro berkategori 
miskin, sehingga dapat dikatakan bahwa keadaan ekonomi masyarakat Desa Pulau 
Aro terbilang Rendah. 
4.3   Kondisi Pemerintah Desa 
a. Pembagian Wilayah Desa 
  Pembagian wilayah Desa Pulau Aro dibagi menjadi 3 dusun, yaitu Dusun 
Poriang, Dusun Teratak Padang dan Dusun Pulau-pulau, Dimana setiap dusun ada yang 
mempunyai wilayah pertanian dan perkebunan, sementara pusat Desa berada di dusun 
Teratak Padang, dan setiap dusun dipimpin oleh seorang Kepala Dusun (kadus). 
b. Struktur Organisasi Pemerintah Desa (SOPD) 
  Struktur Organisasi Desa Pulau Aro Kecamatan Kuantan Tengah 
menganut Sistem Kelembagaan Pemerintahan Desa dengan Pola Minimal, 









Gambar 4. 1 
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KESIMPULAN DAN SARAN 
6.1 Kesimpulan 
Secara umum tujuan dibentuknya Kampung KB ini adalah untuk 
meningkatkan kualitas hidup masyarakat di tingkat kampung atau yang setara melalui 
program KKBPK serta pembangunan sektor terkait lainnya dalam rangka mewujudkan 
keluarga sejahtera. Sedangkan secara khusus, Kampung KB ini dibentuk selain untuk 
meningkatkan peran serta pemerintah, lembaga non pemerintah dan swasta dalam 
memfasilitasi, mendampingi dan membina masyarakat untuk menyelenggarakan program 
KKBPK dan pembangunan sektor terkait, juga untuk meningkatkan kesadaran 
masyarakat tentang pembangunan berwawasan kependudukan. 
Berdasarkan hasil wawancara dan observasi di lapangan selama proses 
penelitian berlangsung, maka peneliti menarik kesimpulam bahwa program Kampung 
KB ini jika dijalankan dengan baik maka akan memberikan dampak positif bagi 
masyarakat dan bisa juga dijadikan cara untuk merubah kehidupan masyarkat baik dari 
segi ekonomi, sosial, keagamaan dan juga yang lainnya. Namun yang penulis temui 
dilapangan tidak sesuai dengan yang diharapkan. Program Kampung KB di Desa Pulau 
Aro masih belum berjalan secara maksimal, hal ini bisa dilihat dari segi respon atau 
tanggapan masyarkat terhadap program tersebut. Pengurus Kampung KB nya masih ada 
yang belum paham apa itu Kampung KB, sedangkan dalam menjalankan suatu program 
di masyarakat harusnya terlebih dahulu pengurusnya yang mengetahui maksud dari 
program tersebut.  
Peranan pemerintah dan juga elemen-elemen masyarakat menjadi faktor 
pendorong yang sangat penting bagi berlangsungnya program Kampung KB di Desa 




masyarakat yang secara praksis bahu membahu demi keberlangsungan program 
Kampung KB ini. Sementara itu faktor penghambat pelaksanaan program kampung KB 
di Desa Pulau Aro yakni ang pertama, kesadaran masyarakat yang rendah sehingga 
menyebabkan belum terlaksananya program-program yang telah dibuat oleh pemerintah 
di Desa Pulau Aro tersebut. Kedua, Kurangnya tenaga penyuluh dimiliki oleh pemerintah 
Kabupate Kuantan Singingi sehingga tidak mampu mengcover semua kegiatan di dalam 
Program Kampung KB. 
Desa Pulau Aro  jika dibandingkan dengan desa lain maka bisa dikatakan  desa 
ini sangat jauh tertinggal, contohnya saja Desa Simpang Raya yang telah berhasil 
menjalankan Program ini, kegiatan masyarakat nya sangat aktif dan masyarakatnya 
sangat antusias dalam menjalakan program ini. Sehingga Desa Simpang Raya ini 
dijadikan desa percontohan bagi desa lainnya sebagai Kampung KB yang telah Berhasil 
menjalankan ProgramKampung KB di Kabupaten Kuantan Singingi. 
6.2 Saran 
1. Diharapkan kepada pemerintah agar lebih disiplin dalam pengawasan Kampung KB 
di Kabupaten Kuantan Singingi khususnya di Desa Pulau Aro dan lebih 
memaksimalkan program ini agar tercapai semua tujuan dari Kampung KB tersebut. 
2. Dinas pengendalian Penduduk Keluarga Berencana Pemberdayaan perempuan dan 
Perlindungan Anak Kabupaten Kuantan Singingi harus selalu memperhatikan 
bagaimana jalannya Program Kampung KB ini di Desa-desa yang telah terpilih di 
Kabupaten Kuantan Singingi. 
3. Diharapkan partisipasi dari masyarakat agar program ini bisa berjalan dengan baik, 
Karena jika masyarakat tidak berpatisipasi maka program ini tidak akan berjalan 
dengan semestinya dan tidak akan bisa mencapai tujuan program tersebut yaitu 






Agustino, Leo. 2008. Dasar-dasar Kebijakan Publik. Bandung: Alfabeta. 
Martono, Nanang. 2011. Sosiologi Perubahan Sosial (Perspektif, Modern, Posmodern, dan   
Poskolonial). Jakarta: PT Rajagrafindo Persada. 
Abdul Ghani. Keluargaku surgaku, Makna Pernikahan, Cinta dan Kasih Sayang, Cet. I; 
Jakarta: PT Mizan Publika, 2004 
Natawidjaja Rochman, Pendeketan-pendekatan dalam penyuluhan kelompok I, Bandung: 
Penerbit CV Dipenegoro,1987 
Ahmad Sani Suprianto, “Efektivitas Pelaksanaan P2KP dan Dampaknya terhadap 
Pertumbuhan Usaha Kecil”, Jurnal Ulul Albab, Vol. 7, No. 1, 2006 
Kurniawan, Robert dan Budi Yuniarto, Analisis Regresi Dasar dan Penerapannya dengan R, 
Cet.I; Jakarta: Kencana, 2016 
Noor, Juliansyah. 2012. Metodologi Penelitian. Jakarta: Kencana Prenada Media Group 
Moleong, Lexy J. 2013. Metodologi Penelitian Kualitatif. Bandung: PT Remaja Rosdakarya. 
Sugiyono. 2015. Metode Penelitian Kuantitatif, Kualitatif dan R & D. Bandung: Alfabeta. 
Juknis Kampung KB BKKBN 2015. 




Mardiyono. (2017). Pemberdayaan Keluarga Melalui Kampung KB Dalam Upaya 
peningkatan program KKBPK dan Terkait di Jawa Timur (Studi di Kabupaten 
Bondowoso dan Bangkalan. 
Dian Hardianti, Yovita. (2017). Program Kampung Keluarga Berencana di Badan 
Kependudukan dan Keluarga Berencana Nasional Provinsi DIY. 
Zultha, Nurhafifah. (2017). Implementasi Program Kammpung KB dalam Upaya 
Penanggulangan Kemiskinan (Studi pada Kelurahan Kota Karang Raya, 
Kecamatan Teluk Betung Timur, Kota Bandar Lampung. 
Ariani, Desi. (2018). Implementasi Program Kampung Keluarga Berencana di Desa Percut 






Undang-Undang Nomor 52 Tahun 2009 tentang Perkembangan Kependudukan dan 
Pembangunan Keluarga. 
Peraturan Daerah Kabuapten Kuantan Singingi Nomor 4 Tahun 2016 tentang Pembentukan 
dan Susunan Perangkat Daerah Kabupaten Kuantan Singingi. 
Petunjuk Teknis Program Kampung KB oleh Dinas Pengendalian Penduduk Keluarga 
Berencana Pemberdeyaan Perempuan dan Perlindungan Anak Kabupaten Kuantan Singingi. 
Laporan Perkembangan Program Kampung KB di Kabupaten Kuantan Singingi oleh Dinas 
Pengendalian Penduduk Keluarga Berencana Pmeberdeyaan Perempuan dan Perlindungan 


























1. Apakah anda setuju jika desa Pulau Aro dijadikan Kampung KB? 
2. Sejak kapan desa Pulau Aro ini dijadikan Kampung KB? 
3. Apa yang menjadi dasar desa Pulau Aro dijadikan Kampung KB? 
 
A. Ketepatan Sasaran 
1. Apakah sasaran Program Kampung KB sudah Benar ? 
2. Apa yang menjadi dasar sehingga Desa Pulau Aro dijadikan Kampung KB ? 
3. Apa yang menjadi kendala dalam menentukan tempat Kampung KB?  
4. Apa Harapan pemerintah terhadap masyarakat Pulau aro ? 
B. Tercapainya Keluarga Sejahtera 
1. Apa itu keluarga sejahtera? 
2. Apa menjadi cara untuk tercapainya keluarga sejahtera ? 
3. Apakah keluarga di Desa Pulau Aro sudah bisa dikatakan sejahtera? 
4. Apa harapan pemerintah terhadap masyarakat pulau aro dalam mewujudkan 
keluarga sejahtera? 
C. Sosialisasi Program 
1. Apakah pemerintah selalu melakukan sosialisasi ke desa Pulau Aro? 
2. Kegiatan apa saja yang dilakukan dalam melakukan sosialisasi? 
3. Apa manfaat dari kegiatan sosialisasi tersebut? 







D. Pemantauan Program 
1. Apakah pemerintah selalu melakukan evaluasi terhadap program tersebut? 
2. Kapan pemerintah melakukan evaluasi terhadap program tersebut? 
3. Apa saja yang dibahas ketika melakukan evaluasi? 
4. Apa manfaat dari evaluasi program tersebut? 












































Wawancara dengan kepala Dinas DP2KBP3A (Bapak Drs. Muradi, M. Si) 
 
Wawancara dengan Kabid Dalduk, Penyuluhan dan Penggerakan (Ibu Supri 
Handayani) 
 






Tugu Kampung KB Desa Pulau Aro 
 
Wawancara dengan Kepala Desa Pulau Aro (Bapak Herlianto) 
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